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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan penyidikan tindak pidana perjudian jenis togel oleh Polres Langkat dilakukan melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari adanya informasi masyarakat, penyelidikan lapangan, penangkapan dalam keadaan tertangkap tangan, penyitaan barang bukti, pemeriksaan saksi, pemeriksaan tersangka, sampai penyusunan berkas perkara. Dalam perkara Leonardo Silalahi alias Ardo, penyidik memperoleh fakta bahwa tersangka ditangkap di sebuah warung kopi di Jalan Bambu Runcing, Kelurahan Pekan Tanjung Pura, Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten Langkat, dengan barang bukti berupa handphone, kertas berisi angka pasangan, pulpen, dan uang tunai. Fakta tersebut menunjukkan bahwa penyidikan tidak hanya didasarkan pada dugaan, tetapi pada keadaan tertangkap tangan dan barang bukti yang berkaitan langsung dengan praktik perjudian togel. Dalam perspektif Pasal 426 KUHP, penyidikan tersebut diarahkan untuk membuktikan bahwa tersangka bukan hanya sebagai pemain, melainkan sebagai pihak yang memberi kesempatan kepada orang lain untuk bermain judi dan mengambil bagian dalam kegiatan perjudian. Hal ini terlihat dari tindakan tersangka menerima angka pasangan, mencatat nomor, mengumpulkan uang, dan melaporkan rekap kepada agen. Dengan demikian, pelaksanaan penyidikan oleh Polres Langkat telah menjawab kebutuhan pembuktian unsur pidana dalam Pasal 426 KUHP, khususnya terhadap peran penerima pasangan atau tukang tulis togel.
2. Konstruksi unsur “memberi kesempatan” dalam Pasal 426 KUHP diterapkan terhadap tersangka karena perannya sebagai penerima pasangan telah membuka akses bagi orang lain untuk ikut dalam permainan togel. Tersangka tidak hanya mengetahui adanya perjudian, tetapi secara aktif menerima nomor dari pemasang, mencatat angka, menerima uang pasangan, dan menyediakan dirinya sebagai penghubung antara pemasang dengan agen. Oleh karena itu, perbuatan tersangka memenuhi makna memberi kesempatan karena tanpa peran tukang tulis, pemasang akan lebih sulit mengikuti permainan togel. Sementara itu, unsur “turut serta” diterapkan karena tersangka mengambil bagian dalam rangkaian kegiatan perjudian yang melibatkan pemasang, tukang tulis, dan agen. Tersangka mengakui bahwa hasil pasangan direkap dan dilaporkan kepada agen yang biasa dipanggil Ginting serta memperoleh keuntungan dari omzet perjudian. Hal ini menunjukkan bahwa tersangka bukan sekadar pemain biasa, melainkan bagian dari struktur operasional perjudian togel. Dengan demikian, peran tersangka sebagai tukang tulis dapat dikualifikasikan sebagai perbuatan memberi kesempatan sekaligus turut serta dalam usaha perjudian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 426 KUHP.
3. Kendala yang dihadapi penyidik dalam membangun alat bukti tindak pidana perjudian jenis togel terutama terletak pada sifat perjudian yang tertutup, sulitnya menghadirkan pemasang sebagai saksi, terbatasnya identitas agen atau bandar, serta perlunya pembuktian yang cermat terhadap barang bukti sederhana seperti kertas angka, pulpen, handphone, dan uang tunai. Dalam perkara ini, tersangka hanya menyebut agen dengan nama panggilan Ginting tanpa mengetahui alamat pastinya, sehingga pengembangan perkara kepada jaringan di atas tersangka menjadi terbatas. Selain itu, barang bukti seperti catatan angka dan uang tunai harus dibuktikan keterkaitannya dengan aktivitas perjudian, bukan hanya dianggap sebagai benda biasa. Upaya yang dilakukan penyidik adalah membangun pembuktian melalui keterkaitan antara keterangan saksi penangkap, keterangan tersangka, barang bukti, dan keadaan tertangkap tangan. Penyidik mengaitkan handphone, kertas angka pasangan, pulpen, dan uang tunai dengan keterangan bahwa tersangka menerima pasangan, mencatat nomor, mengumpulkan uang, dan melaporkan rekap kepada agen. Dengan cara tersebut, penyidik dapat menyusun alat bukti yang saling mendukung untuk membuktikan unsur Pasal 426 KUHP, meskipun pengembangan terhadap agen atau bandar masih menjadi kendala dalam praktik penyidikan.
B. Saran

1. Polres Langkat disarankan untuk terus memperkuat pola penyidikan tindak pidana perjudian jenis togel, khususnya dengan tidak hanya berfokus pada pelaku yang tertangkap tangan sebagai penerima pasangan atau tukang tulis, tetapi juga mengembangkan penyidikan kepada pihak yang berada di atasnya, seperti agen atau bandar. Dalam perkara seperti Leonardo Silalahi alias Ardo, penyidik sudah berhasil membuktikan peran tukang tulis melalui barang bukti dan keterangan saksi, namun pengembangan terhadap jaringan perjudian masih perlu ditingkatkan agar penegakan hukum tidak berhenti pada pelaku lapangan saja.
2. Penyidik disarankan untuk lebih mengoptimalkan pembuktian digital, terutama terhadap handphone yang ditemukan pada tersangka. Pemeriksaan terhadap riwayat komunikasi, pesan, kontak, transfer, atau bukti percakapan dengan agen dapat memperkuat pembuktian unsur “turut serta” dalam Pasal 426 KUHP. Selain itu, penyidik juga perlu membuat dokumentasi yang lebih lengkap pada saat penangkapan, seperti foto barang bukti, posisi barang bukti, dan kondisi tersangka ketika diamankan, agar hubungan antara tersangka dan aktivitas perjudian semakin kuat.
3. Pemerintah dan aparat penegak hukum disarankan untuk meningkatkan sosialisasi mengenai ketentuan Pasal 426 KUHP, khususnya bahwa perbuatan memberi kesempatan kepada orang lain untuk berjudi dan turut serta dalam usaha perjudian dapat dikenakan sanksi pidana. Sosialisasi ini penting karena masih banyak masyarakat yang menganggap tukang tulis togel hanya sebagai perantara kecil, padahal secara hukum perannya dapat dikualifikasikan sebagai bagian dari tindak pidana perjudian.
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